
 

58 
 

BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siklus 

persediaan di UD Cahaya, terdapat beberapa permasalahan yang terjadi di UD 

Cahaya yaitu tidak adanya surat jalan untuk karyawan pengiriman, tidak adanya 

prosedur stock opname, dan beberapa dokumen yang dimiliki kurang memadai. 

Sehingga dengan adanya permasalahan tersebut, menyebabkan aktivitas masuk 

dan keluarnya barang pada UD Cahaya menjadi tidak teratur.  Kesimpulan yang 

diambil setelah melakukan analisis dan pembahasan pada UD Cahaya yaitu: 

1. Nota penjualan di UD Cahaya perlu di perbaiki, karena nota penjualan 2 

rangkap yang dibuat karyawan penjualan tidak memiliki kop, alamat 

pelanggan, nomor telpon pelanggan, serta tanda tangan dari pembuat 

(karyawan penjualan) dan mengetahui (kasir). Dengan tidak adanya 

otorisasi dari bagian pembuat dan mengetahui jika terjadi kesalahan dalam 

pengambilan barang dan penulisan pesanan akan susah mengetahui siapa 

yang bertanggung jawan. Sehingga format tersebut perlu ditambahkan 

dalam nota penjualan untuk memberitahukan informasi secara detail.   

2. UD Cahaya selama ini tidak memiliki bukti konfirmasi dari pembeli ketika 

barang sudah mereka terima sehingga UD Cahaya perlu menambahkan 

dokumen surat jalan yang dibuat karyawan gudang sebagai bukti bahwa 

pembeli sudah menerima barang yang dikirimkan dengan baik. 

3. UD Cahaya perlu memperbaiki dokumen pemesanan barang yang dimiliki, 

karena format yang dimiliki dalam dokumen tersebut kurang lengkap seperti 

tidak adanya kolom harga/unit sehingga saat pemilik melakukan pemesanan 

tidak mengetahui apakah harga barang tersebut naik atau tidak. Dokumen 

ini penting mengingat UD Cahaya memiliki pemasok yang beragam. 

Dokumen pemesanan barang ini nantinya sebagai bukti apabila ada 

kesalahan pengiriman oleh pemasok dan dapat memastikan barang yang 
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dikirimkan oleh pemasok sudah sesuai dengan yang dipesan oleh UD 

Cahaya. 

4. UD Cahaya perlu memperbaiki dokumen pengeluaran barang yang dibuat 

oleh karyawan gudang. Pada dokumen pengeluaran barang yang dimiliki 

berformat tidak detail dimana dalam dokumen tersebut tidak ada yang 

otorisasi sehingga perlu dilakukan perbaikan dengan menambahkan 

keterangan, serta tanda tangan dari dikeluarkan oleh (karyawan gudang)  

dan diterima oleh (karyawan operasional) untuk meminimalisir terjadinya 

kecurangan. 

5. UD Cahaya perlu melakukan prosedur stock opname yang dilakukan 

karyawan gudang karena sering terjadi kehabisan barang ataupun 

penumpukan barang sehingga dengan dilakukannya stock opname berguna 

untuk memferivikasi kebenaran jumlah persediaan barang yang ada di 

gudang apakah masih banyak atau sudah habis. 

6. UD Cahaya perlu menambahkan dokumen daftar hasil perhitungan fisik 

sebagai dokumen pendukung untuk melakukan prosedur stock opname. 

Penambahan kartu stok bisa menjadi alternatif dengan mempertimbangkan 

masa expired per karton.  

7. Karena ketidakaturan yang terjadi di UD Cahaya dan meminimalisir adanya 

masalah yang terjadi, menyebabkan perusahaan memerlukan prosedur 

operasional standar terkait masuk dan keluarnya persediaan dari gudang 

yang dapat dijadikan pedoman oleh karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sehingga dengan adanya POS, diharapkan bermanfaat membantu 

proses bisnisnya terkait siklus persediaan agar lebih tersusun dan teratur. 

 

5.2 Keterbatasan 

Pada saat merancangkan Prosedur Operasional Standar masuk dan keluarnya 

barang yang terkait dengan persediaan pada UD Cahaya terdapat keterbatasan 

pada saat melakukan penelitian ini. Karena laporan penelitian ini dilakukan hanya 

pada tahap perancangan, belum pada tahap implementasi. 
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5.3 Saran 

 Setelah melakukan analisis dan perancangan POS pada UD Cahaya, 

disarankan agar UD Cahaya dapat mencoba mengimplementasikan, apabila 

adanya perubahan yang terjadi pada perusahaan dapat dilakukan revisi sesuai 

dengan kondisi yang terjadi. Serta dengan adanya dokumen tambahan yang 

disarankan dan beberapa dokumen yang diperbaiki terkait masuk dan keluarnya 

persediaan diharapkan dapat dibuat terlebih dahulu dan diimplementasikan agar 

ada pencatatan yang berkaitan dengan persediaan untuk meningkatkan 

pengendalian internal. Dengan adanya penambahan kartu stok bisa menjadi 

alternatif dengan mempertimbangkan masa expired per karton.s 
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